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Abstrak:  Pelaksanaan kegiatan ini bertujuan untuk mendemostrasikan pembuatan pompa air 
bertenaga energi matahari yang nantinya dapat diaplikasikan oleh masyarakat tani untuk 
pengairan areal persawahan Kampung Jaya Makmur Distrik Kurik. Untuk membuat pompa 
air bertenaga energi matahari menggunakan komponen utama seperti panel surya 100 watt 
peak (wp), inverter 1000 watt, motor penggerak, baterei berkekuatan 70 Ampere hours (Ah), 
controller, dan bahan besi L untuk pembuatan rangka utama. Perakitan pompa air bertenaga 
energi matahari dilakukan di bengkel milik masyarakat Kampung Jaya Makmur. Demonstrasi 
produk pompa air dilakukan di balai kampung menunjukkan bahwa produk dapat bekerja 
dengan baik sehingga perangkat kampung maupun perwakilan kelompok tani yang hadir 
sangat antusias untuk mencoba mengaplikasikannya pada areal sawah. 
 






Energi mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam berbagai bidang dan aspek 
kehidupan manusia. Peningkatan konsumsi 
energi bergerak lurus dengan laju 
pertumbuhan ekonomi dan pertambahan 
penduduk. Untuk memenuhi permintaan 
energi tersebut perlu dieksplorasi sumber 
energi  yang  potensial,  baik  energi  fosil 
maupun energi terbarukan. Namun 
Dikarenakan  sumber  energi  fosil 
khususnya  minyak  bumi  jumlahnya 
terbatas maka perlu dikembangkan energi 
alternatif  (Kholiq,  2015).  Indonesia 
sebagai negara berkembang dan 
berpenduduk banyak telah memberlakukan 
kebijakan terkait penggunaan energi. 
Pemerintah telah mengeluarkan instruksi 
Presiden        N0.        10/2005        tentang
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penghematan energi menyusul terjadinya 
krisis pengadaan BBM pada tahun 2005. 
Pada tahun 2006 pemerintah melalui 
Peraturan Presiden No. 5/2006 
mengeluarkan Kebijakan Energi Nasional 
(KEN) yang merupakan revisi KEN tahun 
2004. KEN bertujuan untuk mengarahkan 
upaya-upaya  dalam  mewujudkan 
keamanan pasokan energi dalam 
negeri,mengoptimalkan produksi energi, 
dan melakukan konservasi energi. 
 
 
Indonesia berada di daerah tropis memiliki 
energi matahari yang melimpah. Namun 
pemanfaatan energi yang besar ini belum 
banyak dilakukan dalam bidang pertanian, 
salah satunya di Kabupaten Merauke yang 
terletak di ujung timur Indonesia. Padahal, 
Merauke pernah ditetapkan sebagai salah 
satu daerah lumbung padi nasional pada 
tahun 1990-an. Hal ini didukung dengan 
masih luasnya wilayah untuk digunakan 
sebagai lahan persawahan.Oleh karena itu, 
pengolahan areal persawahan yang baik 
dengan memanfaatkan berbagai teknologi 
terkini diharapkan dapat meningkatkan 
produksi padi. Pengembangan teknologi 
dalam bidang pertanian berupa peralatan 
pertanian umumnya menggunakan  energi 
tak terbarukan seperti bensin atau solar. 
 
 
Konversi radiasi matahari menjadi energi 
listrik memerlukan peralatan yang sudah 
mudah diperoleh. Studi literatur terhadap 
penelitian terkait sangat membantu dalam 
mendisain pompa air bertenaga energi 
matahari. Penelitian Rahmawati dan 
Nugroho (2015) menggunakan panel surya 
untuk menangkap radiasi matahari lalu 
dikonversi menjadi energi listrik untuk 
mengisi power bank. Energi listrik tersebut 
lalu dipakai untuk mengisi handphone 
ataupun alat kelistrikan lainnya. 
Penggunaan lampu led yang dihubungkan 
dengan solar cell untuk penerangan rumah 
(Jatmiko dkk, 2011) maupun pemanfaatan 
solar cell sebagai sumber energi listrik 
perumahan (Asy’ari, H dkk., 2015) telah 
banyak dilakukan. Dalam bidang teknologi 
pertanian,  penelitian  berupa  rancang 
bangun alat pengering energi surya untuk 
menunjang agroindustri telah dilakukan 
sejak lama (Siswantoro dkk, 2003). Oleh 
karena itu, sangat dimungkinkan untuk 
membuat pompa air bertenaga matahari 
yang hemat energi untuk membantu 
mengatasi masalah pengairan sawah. 
 
 
Berdasarkan  hasil  observasi  dan 
wawancara dengan kelompok tani di 
Kampung Jaya Makmur Distrik Kurik 
Merauke, ternyata ada masalah yang 
dihadapi   oleh   mereka.   Salah   satunya 
terkait dengan pengairan areal persawahan 
milik mereka. Jarak antara sumber air 
dengan lahan, terutama saat musim kering 
menghambat proses pengairan sawah. 
Selain itu, penggunaan pompa air dengan 
tenaga diesel yang memakai bahan bakar 
turut menyulitkan masyarakat yang 
ekonominya sangat terbatas. Kedua 
permasalahan tersebut ikut mengurangi 
kapasitas  produksi  padi  serta  harga  jual 







Kegiatan ini dilakukan di desa Kampung 
Jaya Makmur Distrik Kurik Merauke. 
Perakitan peralatan pompa dilakukan 
selama 5 (lima) hari. Kegiatan sosialisasi 
dan demonstrasi pompa dilakukan tanggal 
3   Desember   di   Aula   Kampung   jaya 
 
Makmur.
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Tahapan metode yang digunakan dalam 
kegiatan ini adalah: 
a. Melakukan    survei/observasi    dan 
wawancara dengan kapala kampung 
atau kelompok tani yang berada di 
Kampung Jaya Makmur Distrik Kurik 
untuk mengetahui      permasalahan 
pengairan sawahyang dihadapi. 
b.   Mencari literatur / disain alat yang bisa 
membantu untuk mengatasi masalah 
pengairan sawah. 
c.   Membuat  alat  pompa  air  bertenaga 
solar cell yang dikombinasikan dengan 
baterei (aki) dan komponen elektronika 
lain. 
d. Demonstrasi dan uji coba alat yang 
dibuat oleh kelompok tani. 
 
 
Langkah-langkah dalam melaksanakan 
solusi yang ditawarkan untuk mengatasi 










Bahan – bahan yang digunakan dalam 
pembuatan pompa air bertenaga energi 
matahari adalah : 
1. Besi L 
 
Bahan besi L siku dengan ukuran 50 x 50 
mm sebanyak 2 buah digunakan untuk 
membuat Rangka utama yang berfungsi 
sebagai  penyangga  dan  tempat 
dipasangnya komponen-komponen mesin 
seperti panel surya (solar cell), box 
controller, motor penggerak, inverter, 
baterei   (accu),   dan   mesin   pompa   air. 
Desain rangka dirancang dengan dimensi 





2. Motor penggerak dan mesin pompa 
Motor penggerak berfungsi untuk memutar 
mesin  pompa  berdiameter  3  inci  (sesuai 
dengan  ukuran  yang  biasa  dipakai  oleh 
kelompok  tani  untuk  pengairan  sawah). 
Mesin      yang      digunakan      memiliki 
spesifikasi putaran per menit (Revolution 
Per Minute, RPM) 1420 rpm, daya sebesar 
220 V, dan frekuensi 50 Hertz (Hz). Motor 
penggerak dan mesin pompa dihubungkan 





Baterei digunakan untuk memberikan 
suplai arus pada inverter. Baterei yang 





4. Panel Surya dan Controller 
Panel surya  yang digunakan berkekuatan 
100 wp Solarland Polycristalline. Panel 
surya  merupakan  sebuah  perangkat  atau 
alat yang terdiri dari sel surya yang 
berfungsi mengubah cahaya matahari 
menjadi energi listrik.
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5. Perangkat controller 
Perangkat ini bertujuan menampilkan kuat 
arus yang dihasilkan oleh panel surya saat 
proses re-chargging. Selain itu, parameter 
kelistrikan lain seperti kuat arus yang 
digunakan saat beroperasi, arus dalam 
baterei, dan lain sebagainya dapat teramati 




Arus listrik yang dihasilkan oleh panel 
surya merupakan arus searah (DC).Oleh 
karena itu, untuk menghidupkan 
kebanyakan perangkat elektronik seperti 
motor penggerak yang menggunakan arus 
listrik           bolak           balik           (AC), 
digunakan  inverter yang berperan untuk 
mengubah arus listrik DC menjadi AC. 
Inverter yang digunakan dalam pembuatan 
alat ini berkapasitas 1000 w. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Observasi permasalahan 
 
Kegiatan pengabdian yang dilakukan di 
Kampung Jaya Makmur Distrik Kurik 
Merauke didasarkan dari observasi dan 
wawancara yang dilakukan oleh tim 
pengabdian dari Unmus dengan kepala 
kampung serta perwakilan anggota tani 
yang   ada.   Dari   berbagai   permasalahan 
yang diungkapkan dalam wawancara 
tersebut, tim pengabdian Unmus tertarik 
untuk  membantu  permasalah  yang 
dihadapi oleh petani saat proses pengairan 
sawah. Selama ini, pengairan sawah di 
Kampung Jaya Makmur bahkan kampung 
sekitarnya memakai pompa air berbahan 
bakar bensin. Diperkirakan untuk 
melakukan  pengairan  sawah  dengan  luas 
1–2 hektar diperlukan bahan baka bensin 
kurang lebih 30 liter/hari. Jika dikalikan 
dengan   harga   beli   bensin   sebesar  Rp. 
8000/liter maka untuk sekali pengairan 
diperlukan biaya sebesar Rp. 240.000. Hal 
ini tentu merupakan beban yang sangat 










Demonstrasi Produk Pompa Air 
 
Demonstrasi atau ujicoba pompa air 
bertenaga  energi  matahari  di  Kampung 
Jaya makmur Distrik kurik dilakukan pada 
tanggal 3 Desember 2018. Pada saat 
observasi, telah disepakati untuk dilakukan 
pengujian langsung di salah satu areal 
persawahan warga tani. Namun, saat tim 
pengabdian turun ke lapangan untuk 
melaksanakan ujicoba, ternyata sumber air 
yang dipakai untuk pengairan sawah telah 
kering cukup lama karena musim kemarau 
yang telah berlangsung cukup lama. Oleh 
sebab itu, demonstrasi dilakukan di balai 
kampung warga Jaya Makmur.
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Gambar 4. Suasana demonstrasi pompa air 
bertenaga energi matahari di 





Setelah semua indikator kelistrikan 
menunjukkan kesiapan dari alat (kuat arus, 
inverter, proses re-chargging) maka 
dilakukan pengujian. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan satu buah baterei 
yang telah terisi penuh  oleh panel surya 
(indikator pada controller menunjukkan 
angka 13, 6 V). Setelah steker motor 
penggerak di pasangkan pada inverter, 
maka perlahan lahan motor penggerak 
mulai memutar pompa air dan semakin 
lama putaran makin kencang. Saat putaran 
mulai kencang, air mulai terisap oleh 
pompa dan selanjutnya melalui sisi outlet 




keluar pada ujung outlet pompa semakin 
lama semakin besar. Pengamatan arus pada 
controller saat pompa air mulai bekerja 










Gambar  5.  Hasil  demonstrasi  pompa  air 
bertenaga energi matahari. 
 
Penelitian  pompa air  tenaga surya untuk 
kebutuhan irigasi di lahan pertanian yang 
telah dilaporkan oleh Setiadi, Suryadi, dan 
Dwiratna (2017), dengan memakai pompa 
pabrikan model PS 1200 HR-14 dan panel 
surya (solar cell) Polycristalline 100 wp 
sebanyak 6 buah diperoleh debit air rata- 
rata  yang dihasilkan  0,7  liter/detik,  daya 
listrik rata-rata 150,87 Watt, daya air rata- 
rata  47,04  Watt,  daya  spesifik  rata-rata 
32,25 Watt/m3, dan nilai rata-rata efisiensi 
panel surya sebesar 6,14%. Lahan yang 
dapat terairi dengan debit air sebesar 0,7 
liter/detik   dan   rata-rata   kebutuhan   air 
irigasi sebesar 0,44 liter/detik/ha adalah 1 
ha/hari.  Berdasarkan  kajian  diatas,  dapat
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dianalogikan bahwa pompa hasil rakitan 
yang dibuat oleh tim dosen pengabdian 
Universitas Musamus dan masyarakat Jaya 
Makmur dapat diaplikasikan untuk 
keperluan irigasi persawahan. 
 
Dari demonstrasi yang dilakukan, terjadi 
diskusi  dan  tanya  jawab  tentang  proses 
yang telah terjadi. Perwakilan kelompok 
tani yang hadir tampak antusias dengan 
hasil yang ditunjukan. Masukan dan warga 
tani  tentang  alat  dan  situasi  areal  sawah 
dan berbagai masukan lain terkait 
pengembangan alat agar lebih praktis, 
mudah dioperasikan dicatat oleh tim 
pengabdian untuk pengembangan lebih 
lanjut dari alat yang telah dibuat. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Kegiatan pengabdian internal dengan judul 
‘Pompa   air   bertenaga   energi   matahari 
(solar  cell) untuk  pengairan  sawah  telah 
dilakukan di Kampung Jaya Makmur 
Distrik   Kurik.   Demonstrasi   alat   yang 
dibuat menunjukkan bahwa alat tersebut 
memiliki prospek untuk membantu 
menyelesaikan salah satu permasalahan 
yang dihadapi oleh warga tani di Kampung 
jaya  Makmur.  Masukan  yang  diperoleh 
dari warga tani selama uji coba peralatan 
akan digunakan untuk pengembangan alat 
pompa air bertenaga energi matahari agar 
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